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ABSTRAK 

 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah merupakan salah satu penggerak 

perekonomian di Indonesia. Hal ini juga terjadi di Kecamatan Semarang Timur 

terutama UMKM dibidang Fashion dan Makanan. Berdasarkan hal tersebut terdapat 

rumusan masalah pengaruh sistem informasi akuntansi dan inovasi produk terhadap 

kinerja keuangan. Jenis penelitian yang ada pada penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif yang dimana penelitian ini mendapatkan hasil penelitian bahwa sistem 

informasi akuntansi dan inovasi produk berpengaruh positif terhadap penilaian 

kinerja keuangan yang ada. Hal ini juga senada dengan penelitian (Jannah, 2019) 

bahwa sistem informasi akuntansi dan inovasi produk terhadap kinerja keuangan. 

Penelitian ini menemukan bahwa UMKM yang telah menerapkan sistem informasi 

akuntansi dan inovasi produk pada usahanya dapat mempermudah dalam melakukan 

penilaian terhadap kinerja keuangannya. 

Kata Kunci : Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), Sistem Informasi 

Akuntansi, Inovasi Produk, Kinerja Keuangan. 



ABSTRACT 

 Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) are one of Indonesia's 

economic engines. This also happened in East Semarang, particularly among SMEs 

in the fashion and food industries. A problem formulation of the impact of accounting 

information systems and product innovation on financial performance is based on 

this. This study's research method is descriptive quantitative, and the study's findings 

show that accounting information systems and product innovation have a favorable 

impact on existing financial performance assessments. According to studies (Jannah, 

2019), accounting information systems and product innovation have a positive impact 

on financial performance. MSMEs that have incorporated accounting information 

systems and product innovations in their firms have been proven to be more 

successful, according to this study. 

Keyword : Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs), accounting information 

systems, product innovation, financial performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu penggerak perekonomian rakyat di Indonesia adalah Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah atau yang biasa disebut sebagai UMKM. 

Saretta (2021) menjelaskan bahwa Usaha Mikro, Kecil dan Menengah atau 

(UMKM) sendiri ialah bisnis atau usaha yang dijalankan perseorangan, 

rumah tangga, maupun badan kecil. Sektor UMKM ini memberi peranan 

yang cukup besar terhadap perkembangan perekonomian regional maupun 

nasional. Hingga saat ini usaha UMKM merupakan usaha yang paling 

banyak dijalani oleh pengusaha di Indonesia. Hal ini disebabkan karena 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) tidak tergantung dengan 

dana pinjaman atau dana dari luar negeri dalam menjalankan usahanya 

(Dinarti, 2015). Menurut data yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia, pada 

tahun 2019 sektor UMKM mendominasi di angka 99,9% sebagai unit 

bisnis di Indonesia dan mampu menyerap hampir 97% tenaga kerja di 

Indonesia. Selain itu UMKM juga memberikan kontribusi terhadap produk 

domestik bruto sebesar 60,34%, serta mempunyai potensi sebagai salah 

satu sumber penting pertumbuhan ekspor (Kementerian Koperasi dan 

UKM Republik Indonesia, 2019) 

Atas kontribusi yang besar terhadap perekonomian yang ada di 
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Indonesia, Pemerintah Kota semarang pun turut melakukan perkembangan 

terhadap UMKM yang ada di Kota Semarang. Keberadaan UMKM ini 

juga disadari sangat penting oleh pemerintah Kota Semarang. Sehingga 

pemerintah Kota Semarang pun melakukan banyak perencanaan kerja 

terhadap perkembangan UMKM yang ada di Kota Semarang dan juga 

kecamatan yang ada di dalamnya. Kecamatan Semarang Timur sendiri 

merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kota Semarang yang 

memiliki Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang cukup 

banyak. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Koperasi dan Usaha 

Mikro Kota Semarang (DISKOPUMKM) menjelaskan bahwa terdapat 

lebih dari 1602 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di 

Kecamatan Semarang Timur. Seiring dengan pertumbuhan yang sangat 

cepat pada UMKM yang berada di Kecamatan Semarang Timur 

diperlukan juga penilaian terhadap Kinerja Keuangan agar dapat lebih 

mengembangkan UMKM yang ada di Kecamtan Semarang Timur sebagai 

upaya pemerintah dalam melakukan perkembangan terhadap UMKM. 

Kinerja keuangan merupakan salah satu faktor penting dalam 

perkembangan UMKM. Menurut Winbaktianur & Siregar (2021) 

menjelaskan bahwa “kinerja keuangan penentu berhasil atau tidaknya 

pengelolaan keuangan perusahaan terutama kondisi likuiditas, ketersediaan 

modal, maupun profitabilitas”. oleh karna itu kinerja keuangan merupakan 
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faktor yang penting dalam Perkembangan UMKM di Kecamatan Semarang 

Timur. Kinerja keuangan adalah pencapaian prestasi perusahaan pada 

suatu periode yang menggambarkan kondisi kesehatan keuangan 

perusahaan dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan 

profitabilitas. Permasalahan yang sering dihadapi oleh para pelaku UMKM 

yang tidak memperhatikan kinerja keuangan perusahaannya antara lain: 

pelaku bisnis UMKM tidak mengetahui kemampuan melunasi hutang 

jangka pendeknya, berapa kontribusi penjualan terhadap laba, dan berapa 

kali perputaran UMKM dalam satu tahun. Tentunya hal tersebut dapat 

diatasi apabila kinerja keuangan perusahaan selalu diperhatikan oleh para 

pelaku bisnis. Pengelolaan keuangan yang baik berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan, maka juga akan menghasilkan kinerja 

perusahaan yang baik pula (Suindari & Juniariani, 2020). 

Kinerja Keuangan yang baik dimasa saat ini juga tak lepas dari 

perkembangan yang ada pada era globalisasi dan kemajuan teknologi yang 

semakin hari semakin berkembang pesat dan juga tentunya memberikan 

dampak pada setiap perusahaan, tidak terkecuali para pelaku Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM). Meningkatnya perkembangan dan 

kemajuan teknologi membuat para pemakai informasi khususnya pelaku 

UMKM menginginkan kecepatan arus informasi dengan segera dalam 

rangka pengambilan keputusan. Dalam perkembangannya sistem informasi 
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tentang keuangan juga merupakan salah satu hal yang dibutuhkan dalam 

kegiatan berusaha. Salah satu sistem informasi keuangan yang ada pada 

saat ini adalah sistem informasi akuntansi. 

Sistem akuntansi merupakan salah satu sistem informasi yang ada 

dalam sistem informasi keuangan. Menurut Aryanti (2020) “sistem 

informasi akuntansi dapat menjadi dasar untuk pengambilan keputusan 

bisnis sehingga mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi pencapaian 

keberhasilan usaha, termasuk UMKM” . Menurut Sari & Susanto (2018) 

“Sistem Informasi Akuntansi dapat didefinisikan sebagai kumpulan 

(integrasi) dari sub-sub sistem atau komponen baik fisik maupun non fisik 

yang saling berhubungan dan bekerja sama satu sama lain secara harmonis 

untuk mengolah data transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan 

menjadi informasi keuangan”. Kurangnya pemahaman dalam hal akuntansi 

menyebabkan banyak perusahaan kecil yang mengalami kegagalan. Sistem 

Informasi Akuntansi juga dapat membantu perusahaan memverivikasi 

data, menyortir, melakukan perhitungan, serta dapat membantu mengelola 

transaksi keuangan perusahaan. Selain itu sistem informasi akuntansi juga 

dapat membantu setiap perusahaan dalam menghasilkan informasi 

keuangan yang tentunya akan berimpas pada kinerja keuangannya. Selain 

sistem informasi akuntansi kinerja keuangan juga memiliki salah satu 

indikator dalam penilaian terhadap kinerja keuangannya. Yaitu inovasi 
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produk, inovasi produk sendiri merupakan salah satu indikator yang 

menjadi penilaian terhadap kinerja keuangan. 

Suatu perusahaan demi memajukan performanya harus melakukan 

suatu strategi dimana salah satunya perlu peningkatan suatu kinerja 

keuangan yang didasari dengan melakukan strategi inovasi produk. Inovasi 

produk juga penting dalam kinerja keuangan yang ada di UMKM, maka 

dari itu pemilik UMKM harus melakukan inovasi pada produk yang 

dijualnya, sehingga kualitas penjualan yang ada juga memenuhi 

permintaan pasar. Dalam penelitiannya Amilia & Putri (2018) 

mengungkapkan bahwa “inovasi produk mampu meningkatkan kinerja 

UMKM, sehingga inovasi produk sendiri merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi kinerja keuangan”. Inovasi sebagai strategi untuk 

usaha bertahan dan mendapatkan keunggulan kompetitif didalam pasar 

global. Selain rendahnya kualitas kinerja keuangan yang ada pada UMKM, 

angka inovasi produk yang ada pada UMKM juga tergolong rendah 

sehingga banyak UMKM yang kalah saing dalam menghadapi perubahan 

yang terjadi dimasa kini. 

Adapun variabel yang ingin digunakan untuk mengetahui kinerja 

keuangan UMKM dalam penelitian ini yaitu sistem informasi akuntansi 

(SIA) dan inovasi produk. Adapun alasan peneliti menggunakan variabel 

ini, karena penulis ingin mengembangkan hasil dari penelitian terdahulu 



24 
 

yang masih terdapat perbedaan hasil. Peneliti tersebut diantaranya yaitu 

Prastika & Purnomo (2019)  yang mengungkapkan bahwa “sistem 

Informasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

UMKM sehingga terlihat bagaimana peran sistem informasi akuntansi bagi 

perkembangan UMKM sangat jelas”. Dalam penelitian Hanum & Zulfiar 

(2017) menjelaskan bahwa “sistem informasi akuntansi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan pada Dinas dan Badan Pemerintah 

Kabupaten Aceh Utara”. Sementara menurut Suroso (2018) dalam 

penelitiannya mengungkapkan bahwa “Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR) di Wilayah Kalimantan Timur”. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sangadah (2020) 

bahwa “praktek manajemen keuangan dan inovasi produk memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM”. 

Hal ini selaras dengan penelitian yangvdilakukan oleh Jannah & Irawati, 

(2019) bahwa “Inovasi Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja UMKM batik khas Tuban”. 

Penelitian yang dilakukan ini mengacu pada penelitian yang dilakukan 

oleh Prastika & Purnomo (2019) namun terdapat beberapa perbedaan yang 

ada dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah adanya 

penambahan variabel independen yaitu Inovasi Produk. Perbedaan variabel 
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independen yang ada dalam penelitian ini dikarenakan Inovasi Produk juga 

menjadi salah satu indikator dalam penilaian terhadap Kinerja Keuangan. 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka dapat membantu 

meningkatkan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan juga dapat 

mengembangkan inovasi produk terhadap kinerja keuangan UMKM di 

Kecamatan Semarang Timur. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang menjelaskan bahwa pertumbuhan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang ada di Kota Semarang tumbuh 

secara cepat pernyataan ini dibuktikan dengan kemunculan UMKM baru 

secara drastis. Begitu juga pertumbuhan yang terjadi pada salah satu 

Kecamatan yang ada di semarang yaitu Kecamatan Semarang Timur juga 

mengalami pertumbuhan UMKM yang cukup cepat. Selain pertumbuhan 

yang cukup cepat, dibutuhkan juga penilaian kinerja keuangan yang 

terdapat pada UMKM di Kecamatan Semarang Timur agar UMKM dapat 

berkembang. Kinerja keuangan sendiri merupakan salah satu faktor dalam 

perkembangan UMKM, kinerja keuangan sendiri terdiri dari beberapa alat 

analisis yaitu sistem informasi akuntansi dan inovasi produk. Sistem 

informasi akuntansi berdampak pada informasi yang dimiliki pada UMKM 

sehingga berdampak pada kualitas informasi keuangan yang dimiliki, dan 

salah satu faktor yang lain adalah inovasi produk karna inovasi produk 
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mempengaruhi kualitas penjualan yang dapat berpengaruh pada tingkat 

kinerja keuangan yang dimiliki UMKM berdasarkan ringkasan latar 

belakang yang ada maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1) Bagaimana pengaruh Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Semarang Timur? 

2) Apakah inovasi produk berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kecamatan 

Semarang Timur? 

3) Apakah Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan inovasi produk 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Semarang Timur? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  

1.) Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat pengaruh Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) terhadap kinerja keuangan pada 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kecamatan 

Semarang Timur. 

2.) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh inovasi produk 
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terhadap kinerja keuangan pada Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Kecamatan Semarang Timur. 

3.) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) dan inovasi produk pada Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Semarang 

Timur. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1.) Manfaat Teoritis 

(1) Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman 

dalam melakukan penelitian baik secara teoritis maupun praktis 

dan sebagai bahan perbandingan antara teori-teori yang 

diperoleh dibangku kuliah dengan yang ada dilapangan. 

(2) Bagi pembaca, untuk khasanah bacaan sekaligus bahan kajian 

lebih lanjut terutama bagi mahasiswa Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang. 

(3) Bagi peneliti lebih lanjut, penelitian ini diharapkan dapat 

memotivasi penelitian yang lain untuk mengadakan penelitian-

penelitian yang belum terjangkau dalam penelitian sehubungan 

dengan penelitian ini.  
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2.) Manfaat Praktis 

(1.) Bagi perusahaan, sebagai masukan dan bahan pertimbangan 

bagi pelaku UMKM di Kecamatan Semarang Timur dalam 

menerapkan sistem informasi akuntansi (SIA) dan inovasi 

produk agar diperoleh kinerja keuangan yang lebih baik. 

(2.) Bagi peneliti, sebagai sarana untuk melatih berfikir secara 

ilmiah dengan berdasar pada lingkup akuntansi dan 

menerapkannya pada data yang diperoleh dari obyek yang 

diteliti. 

(3.) Bagi kalangan akademis dan pembaca, dapat menambah 

khasanah perpustakaan dan tambahan referensi bagi peneliti 

selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Theory of Reasoned Action 

Adapun landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan Theory of reasoned action (TRA) (Teori tindakan yang 

beralasan) dikembangkan oleh (Fishbein dan Ajzen, 1975). Theory of 

reasoned action (TRA) Kinerja individu dari perilaku yang telah 

ditetapkan akan ditentukan oleh tujuan perilaku yang dilakukannya 

secara bersama-sama (Joko susilo, 2016). Menurut Lee Kohler (2017) 

Secara khusus terdapat beberapa aspek yang berguna dari TRA jika 

ditinjau dalam perspektif sistem informasi dalam hal asersinya yang 

menyatakan bahwa terdapat juga beberapa faktor yang lain menurut 

(Saputri, 2020) yaitu: 

(1) Sikap Terhadap Perilaku 

Sikap terhadap perilaku merupakan suatu kesiapsiagaan terhadap 

tindakan yang akan mengarah pada perilaku yang akan dilakukan, 

sikap positif yang dilakukan pada individu itu sendiri yang akan 

dipilih untuk berperilaku terhadap kedepannya. 

(2) Perspektif Kontrol Perilaku 

Dalam berperilaku seseorang individu tidak dapat mengkontrol 
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sepenuhnya perilakunya dibawah kendali. Atau sebaliknya yaitu 

seseorang individu dapat mengkontrol perilakunya dibawah 

kendali. Dalam pengendalian seorang individu terdapat beberapa 

faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal 

dari dalam diri sendiri seperti ketrampilan, dan kemauan. 

Sedangkan pada faktor eksternal sendiri berasal dari lingkungan 

sekitar yang ada pada individu tersebut. 

Berdasarkan beberapa faktor diatas yang menjadi dasar perilaku 

yang dilakukan oleh pelaku dapat mendasari bagaimana teori ini 

dilakukan karna pelaku melakukan tindakan penerapan sistem informasi 

akuntansi dan inovasi produk dapat memiliki tujuan yaitu meningkatkan 

kinerja keuangan yang dimiliki atas usahanya. 

2.1.2 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

1) Pengertian Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

  Dalam (UU No. 20, 2008) menjelaskan bahwa yang disebut dengan 

usaha mikro adalah usaha yang dimiliki orang perorangan dan atau badan 

usaha perorangan yang memiliki kriteria kekayaan bersih mencapai Rp 

50.000.000,-. Serta tidak termasuk bangunan dan tanah tempat usaha. Dan 

juga hasil penjualan usaha mikro setiap tahunnnya paling banyak adalah 

Rp 300.000.000,-. Sedangkan usaha kecil adalah usaha yang berdiri sendiri 

baik dimiliki perorangan atau kelompok, serta bukan sebagai badan usaha 
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cabang dari perusahaan utama. Hasil penjualan setiap tahunnya antara Rp 

300.000.000,- Sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,-. 

Sedangkan Usaha menengah sendiri adalah Usaha yang bukan anak usaha 

dari perusahaan pusat dengan total kekayan bersihnya sesuai yang sudah 

diatur dengan peraturan perundang- undangan. Hasil penjualan tahunannya 

mencapai Rp2.500.000.000,- hingga Rp 50.000.000.000,-. Menurut 

Saretta (2021) “Usaha Mikro, Kecil dan Menengah atau (UMKM) sendiri 

ialah bisnis atau usaha yang dijalankan perseorangan, rumah tangga, 

maupun badan kecil”. 

Oleh karna itu dapat diambil kesimpulan bahwa Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah suatu usaha yang dimiliki mulai 

dari perseorangan atau kelompok atau perusahaan yang bukan perusahaan 

pusat yang memiliki total kekayaan bersih hingga Rp 50.000.000.000,- 

2) Ciri-Ciri Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

  Terdapat beberapa ciri-ciri yang dimiliki oleh usaha mikro, kecil 

dan menengah, menurut Dinas Koperasi dan UMKM kota semarang 

Semarang (2021) menjelaskan bahwa ciri-ciri usaha mikro, kecil dan 

menengah adalah sebagai berikut: 

(1) Salah satu jenis komoditi/ barang yang terdapat pada usahanya 

tidak tetap, dan dapat berganti sewaktu-waktu. 
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(2) Tempat dalam menjalankan usahanya dapat berpindah sewaktu-waktu. 

(3) Dalam melakukan pengelolaan keuangan UMKM belum 

menerapkan administrasi, bahkan keuangan pribadi dan keuangan 

usaha masih disatukan dalam laporan keuangan. 

(4) Sumber daya manusia (SDM) di dalamnya masih belum memiliki 

jiwa ber- wirausaha. 

(5) Rata-rata tingkat Pendidikan pelaku usaha UMKM masih rendah. 

(6) Pelaku UMKM rata-rata belum memiliki akses perbankan, namun 

terdapat sebagian yang telah memiliki akses ke lembaga keuangan 

non bank. 

(7) Pada umumnya para pelaku UMKM belum memiliki surat ijin 

usaha atau legalitas, termasuk NPWP. 

2.1.3 Kinerja Keuangan 

1) Pengertian Kinerja Keuangan 

 Kinerja keuangan adalah kemampuan perusahaan dalam 

mengelola, serta mengendalikan sumber daya yang dimiliki oleh 

perusahaan (Indonesia, 2007). Menurut Winbaktianur & Siregar (2021) 

“Kinerja keuangan adalah penentu berhasil atau tidaknya pengelolaan 

keuangan perusahaan terutama kondisi likuiditas, ketersediaan modal, 
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maupun profitabilitas”. Seperti membuat suatu laporan keuangan yang 

telah memenuhi 9 standart dan ketentuan yang ada dalam SAK (Standar 

Akuntansi Keuangan) kinerja keuangan ialah suatu penentuan secara ber 

periode efektifitas operasional suatu organisasi dan karyawannya 

berdasarkan kriteria, standar dan sasaran yang telah ditetapkan 

sebelumnya oleh perusahaan. 

Menurut pengertian yang terdapat diatas dapat diambil 

kesimpulan bahwa kinerja keuangan adalah tingkat keberhasilan 

perusahaan dalam melakukan pengolahan keuangan dan sumber daya 

perusahaan. Sehingga dapat menggambarkan kondisi kesehatan 

keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

2) Manfaat Kinerja Keuangan 

 Pentingnya kinerja keuangan dalam suatu perusahaan berarti 

mengindikasikan terdapat manfaat yang ada dalam kinerja keuangan. 

Beberapa manfaat yang ada dalam kinerja keuangan adalah sebagai 

berikut : 

(1) Sebagai alat ukur dalam melihat prestasi yang telah dicapai 

dalam perusahaan pada periode tertentu. 

(2) Dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan 

dalam menjalankan strategi perusahaan kedepannya. 
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(3) Sebagai informasi atas tingkat keberhasilan perusahaan 

dalam melakukan pengelolaan keuangan dan sumber daya 

yang dimiliki perusahaan. 

(4) Sebagai informasi dalam pembuatan keputusan untuk 

penentuan sebuah investasi yang dilakukan pihak eksternal. 

2.1.4 Sistem Informasi Akuntansi 

1) Pengertian Sistem Informasi akuntansi 

 Menurut (Steinbart, 2011)  “Sistem Informasi Akuntansi adalah 

sumber daya manusia, alat dan modal dalam perusahaan yang 

bertanggung jawab untuk (1) persiapan informasi keuangan dan (2) 

mengumpulkan dan memproses berbagai transaksi perusahaan”. 

informasi akuntansi adalah sistem yang digunakan untuk mencatat 

transaksi keuangan dari bisnis atau organisasi (Grande, 2011). Sistem 

ini menggabungkan metodologi, kontrol dan teknik akuntansi dengan 

teknologi industri teknologi informasi. 

Jadi sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang 

mengumpulkan, menyimpan serta mengolah data keuangan yang akan 

digunakan oleh pengambil keputusan. Informasi akuntansi merupakan 

sistem yang umumnya berbasis komputer untuk melacak kegiatan 

akuntansi dalam kegiatan yang hubungannya dengan sumber daya 
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teknologi dan informasi. Sistem informasi akuntansi bertujuan untuk 

memberikan informasi kepada pihak manajemen perusahaan untuk 

pengambilan keputusan dalam mencapai tujuan perusahaan. 

2) Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

  Tujuan dari penggunaan sistem informasi akuntansi menurut 

Prastika & Purnomo (2019) adalah sebagai berikut : 

(1) Untuk menyediakan tentang informasi kegiatan bagi 

pengelola perusahaan yang baru. 

(2) Untuk memperbaiki dan juga melakukan pengecekan intern 

dalam perusahaan untuk menyediakan catatan lengkap 

mengenai pertanggung jawaban dan melakukan 

perlindungan terhadap kekayaan yang dimiliki perusahaan.  

(3) Untuk melakukan perbaikan terhadap informasi yang 

sebelumnya telah ada termasuk penyajian mutu, serta 

ketepatan dalam penyajian struktur informasi perusahaan 

yang telah ada sebelumnya. 

2.1.5 Inovasi Produk 

1) Pengertian Inovasi Produk 

  Inovasi merupakan suatu gagasan baru yang sebelumnya belum 

terciptakan, dan diharapkan dapat menjadi sesuatu yang berguna serta 
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menarik. Inovasi produk merupakan pengetahuan produk baru, yang 

dikombinasikan dengan hal-hal baru untuk membentuk metode produksi 

yang belum diketahui (Hubeis, 2012). Hermawan (2012) menjelaskan 

bahwa “inovasi produk merupakan suatu usaha yang dijalankan, dan 

dilakukan perusahaan dalam menciptakan produk baru yang bertujuan 

untuk menyesuaikan dengan selera konsumen dan dapat meningkatkan 

penjualan perusahaan”. 

Inovasi produk sendiri adalah suatu trobosan yang terjadi pada 

produk-produk baru yang dihasilkan pada perusahaan. Inovasi produk 

sendiri juga merupakan suatu pemikiran dan gagasan yang baru yang 

belum pernah ada sebelumnya bisa terjadi pada pengembangan produk atau 

penemuan produk baru. Dengan kata lain inovasi produk adalah sesuatu 

hal yang baru atau belum pernah ada sebelumnya yang diciptakan guna 

sebagai penciptaan sesuatu yang baru. 

2) Indikator Inovasi Produk 

  Menurut Jannah & Irawati (2019) terdapat beberapa indikator 

dalam inovasi produk yaitu: 

(1) Perluasan Lini Produk adalah produk yang tidak asing bagi 

perusahaan akan tetapi produk tersebut baru bagi pasar. 

(2) Produk Tiruan/Imitasi adalah produk yang dinilai baru oleh sebuah 
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usaha namun produk tersebyt familiar dengan pasar yang ada. 

(3) Produk Baru adalah produk yang telah dinilai baru baik oleh 

perusahaan serta pasar. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Peneliti terdahulu telah membahas dan melakukan penelitian 

mengenai Kinerja Keuangan yang membahas mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi Kinerja Keuangan pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

yaitu Sistem Informasi Keuangan dan Inovasi Produk yang secara 

signifikan dapat berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. 

Tabel 2 .1 

Penelitian Terdahulu 

NO Peneliti, dan Tahun Variabel, Sampel, dan 

Alat Analisis 

Hasil penelitian 

1. (Prastika & Purnomo, 

2019) 

Variabel   Dependen : 

Kinerja Keuangan 

Variabel Independen : 

Pengaruh     Sistem 

Informasi Akuntansi Jenis 

Penelitian : Jenis 

penelitian ini adalah 

penelitian Kuantitatif 

Metode  Penelitian : 

Teknik Pengambilan 

sampel Convenience 

sampling  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kinerja  UMKM 

dipengaruhi   oleh 

sistem informasi 

akuntansi 
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2. (Sesotyaning, 2020) Variabel  Dependen : 

Kinerja Keuangan 

Variabel Independen : 

Sistem   Informasi 

Keungan  dan  Literasi 

Kuangan 

Jenis  Penelitian  : 

Penelitian Kuantitatif 

Metode   Penelitian  : 

Metode penelitian dengan 

menggunakan 

convenience  sampling 

UMKM yang terdaftar di 

Dinas Koperasi dan 

UMKM    Kabupaten 

Purworejo. 

Hasil dari penelitian ini 

adalah penerapan 

sistem informasi 

akuntansi  dapat 

membantu pelaku 

UMKM   dalam 

pengendalian internal, 

pengambilan 

keputusan,    dan 

melakukan penyajian 

laporan keuangan 

dengan kualitas yang 

baik  sehingga 

meningkatkan UMKM 

dalam kinerjanya. 

3. (Andrianie, 2018) Variabel  Dependen : 

Kinerja Keuangan 

Variabel Independen : 

Pengaruh   Penggunaan 

Sistem    Informasi 

Akuntansi 

Jenis Penelitian  : 

Penelitian  ini 

menggunakan pendekatan 

Kuantitatif 

Metode Penelitian : metode 

yang digunakan dalam 

menguji data adalah uji 

analisis 

deskriptif, uji asumsi 

klasik 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Penggunaan system 

informasi akuntansi 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. 
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4. (Wahyuni & 

Soenarto, 2016) 

Variabel Dependen : 

Kinerja Keuangan 

Variabel  Independen 

:Sistem Informasi 

Akuntansi. 

Jenis Penelitian : 

Penelitian kuantitatif 

Metode Penelitian : 

Metode pengambilan data 

yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

purposive sampling 

UMKM yang ada di 

wilayah Depok 

Pada penelitian yang 

dilakukan ini belum 

dapat diketahui 

bagaimana pengaruh 

penerapan  sistem 

informasi akuntansi 

terhadap UMKM 

5. (Kelara & Suwarni, 

2020) 

Variabel  Dependen : 

Kinerja Keuangan 

Variabel Independen : 

Informasi akuntansi 

Jenis  Penelitian : 

Penelitian Kualitatif 

Metode   Penelitian : 

Metode yang digunakan 

dalam    pengambilan 

sampel adalah  dengan 

Purposive   Sampling 

Method 

Dalam penelitian ini 

dapat  disimpulkan 

bahwa informasi 

akuntansi memiliki 

peran  dalam 

meningkatkan 

pertumbuhan kinerja 

UMKM. 
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6. (Taufiq & Prihatni, 

2020) 

Variabel Dependen : 

Kinerja Keuangan 

Variabel Independen : 

Inovasi Produk, Kualitas 

Produk dan Penggunaan 

Sistem  Akuntansi 

Keuangan 

Jenis Penelitian : 

Penelitian termasuk 

dalam jenis penelitian 

Kuantitatif 

Metode Penelitian : 

Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

teknik non- probability 

sampling dengan metode 

purposive sampling 

1. Inovasi produk 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

UMKM. 

2. Sistem akuntansi 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

UMKM. 

7. (Jannah & Irawati, 

2019) 

Variabel  Dependen : 

Kinerja Keuangan 

Variabel Independen : 

Orientasi kewirausahaan 

dan Inovasi Produk 

Jenis Penelitian  : 

penelitian  yang 

digunakan  adalah 

penelitian kuantitatif 

Metode  Penelitian  : 

Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini 

adalah saturation 

sampling. 

Inovasi produk 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

UMKM 
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8. (Amilia & Putri, 

2018) 

Variabel  Dependen : 

Kinerja Keuangan 

Variabel Independen : 

Inovasi Produk 

Jenis Penelitian   : 

Penelitian asosiatif 

Metode   Penelitian : 

Metode  analisis    yang 

digunakan      dalam 

penelitian     ini dengan 

menggunakan metode 

Analisis    Jalur   (Path 

Analysis) 

Pada hasil penelitian 

memperoleh suatu hasil 

bahwa Inovasi Produk 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Kinerja UKM 

9. (Hasna, 2020) Variabel  Dependen : 

Kinerja Keuangan 

Variabel Independen : 

Inovasi Produk, Inovasi 

Proses, dan Inovasi 

Layanan 

Jenis Penelitian  : 

Penelitian Kuantitatif 

Metode  Penelitian  : 

Metode Penelitian yang 

digunakan  dalam 

pengumpulan data dalam 

penelitian    ini 

menggunakan metode 

kuesioner 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

ada pengaruh positif 

dan signifikan inovasi 

produk terhadap 

kinerja UMKM 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Tujuan utama dalam menjalankan suatu perusahaan atau usaha 

yaitu menginginkan memaksimalkan keuntungannya dalam 

menjalankan usaha. dalam mencapai tujuan ini dibutuhkan penilaian 

terhadap kinerja keuangan yang ada. Kinerja keuangan dibutuhkan 
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karna dapat menjadikan tolak ukur dalam keberhasilan suatu usaha 

dalam melakukan pengelolaan keuangan, memberikan informasi 

keuangan, dan melakukan pengolahan pada sumber daya yang dimiliki. 

Menurut Prastika & Purnomo (2019) “jika suatu perusahaan 

menerapkan sistem informasi akuntansi dalam pengolahan data yang 

dimilikinya, maka akan menghasilkan dampak pada informasi yang 

akan dihasilkan”. 

Selain sistem informasi akuntansi terdapat satu lagi yang 

dibutuhkan oleh suatu usaha dalam penilaian terhadap kinerja 

keuangan, yaitu inovasi produk. Taufiq & Prihatni (2020) dalam 

penelitiannya mengungkapkan bahwa “inovasi produk merupakan 

salah satu cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam 

menjalankan strateginya yang pada akhirnya bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan”. Oleh karena itu dalam 

penilaian kinerja keuangan terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhinya yaitu Sistem Informasi Akuntansi dan Inovasi 

Produk. Kedua faktor ini memiliki peran yang penting dalam kinerja 

keuangan. Sistem informasi akuntansi sendiri dapat menjadi sumber 

informasi tentang keuangan yang ada pada perusahaan sedangkan, 

inovasi produk dapat membuat pengolahan sumber daya yang ada pada 

perusahaan dikelola dengan baik dan terbaharukan. 
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Sistem 

Informasi 

Akuntansi 
H1 

Kinerja 

Keuangan 

Inovasi 

Produk 

H2 

Berdasarkan pemikiran diatas, kajian pustaka dan penelitian 

terdahulu maka dibuatlah kerangka pemikiran bahwa Kinerja keuangan 

dipengaruhi oleh variable Sistem Informasi Akuntansi, dan Inovasi 

Produk. Maka dapat dihasilkan pemikiran teoritis sebagai berikut : 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah, tinjuan teoritis, dan kerangka 

pemikiran maka pengembangan hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

2.4.1 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Keuangan 

Sebuah informasi yang jelas dapat memberikan dampak yang baik 

pada kinerja keuangan suatu usaha. Salah satu informasi yang harus 

digunakan dalam menjalankan suatu usaha adalah sistem informasi 

Gambar 2 1 Kerangka Pemikiran Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 
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akuntansi. Sistem informasi akuntansi dapat menjadi sumber laporan 

atas keuangan yang dimiliki suatu usaha sehingga dari informasi 

tersebut dapat digunakan sebagai indikator dalam melihat pengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Pada penelitian yang terdahulu yang 

dilakukan oleh Prastika & Purnomo (2019)memperoleh hasil penelitian 

Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja 

UMKM. Sistem informasi akuntansi sendiri merupakan salah satu 

indikator yang dapat mempengaruhi terhadap kinerja keuangan 

dikarenakan pengguna sistem informasi keuangan dapat mengambil 

keputusan dalam menjalankan usahanya. Menurut Sesotyaning (2020)  

Semakin tinggi penerapan Sistem Informasi Akuntansi maka semakin 

banyak dan cepat keputusan yang akan diambil yang juga diperoleh 

suatu hasil bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. Sistem informasi akuntansi dapat menjadi 

sumber informasi tentang laporan keuangan yang dimiliki oleh suatu 

usaha sehingga dapat dijadikan salah satu indikator dalam kinerja 

keuangan. 

H1 : Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Keuangan. 

2.4.2 Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Kinerja Keuangan 

Dalam menjalankan suatu usaha diperlukannya sebuah 
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inovasi dalam sebuah produk, inovasi dalam sebuah produk diperlukan 

agar dapat menambah penjualan suatu produk dan dapat meningkatkan 

pendapatan yang dimiliki suatu usaha, sehingga membuat inovasi 

produk menjadi salah satu indikator atas kinerja keuangan. Pada 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Hasna (2020) yang 

menjelaskan bahwa “ada pengaruh positif dan signifikan inovasi 

produk terhadap kinerja keuangan UMKM”. Yang berarti jika semakin 

sering dilakukan inovasi atau pembaharuan pada suatu produk dapat 

membuat membuat peningkatan pada Kinerja Keuangan. Inovasi 

Produk sendiri dapat menjadi salah satu indikator dalam meningkatkan 

kinerja keuangan, dikarenakan jika suatu usaha melakukan inovasi 

produk yang dimilikinya maka akan dapat menambah penjualan 

sehingga dapat menambah pendapatan yang dimiliki oleh suatu usaha. 

Menurut Amilia & Putri (2018) Inovasi produk memiliki pengaruh 

siginifikan positif terhadap kinerja keuangan jika semakin sering dan 

baik jika UMKM melakukan inovasi terhadap produknya. Atas 

penyebab yang dilakukan oleh inovasi produk sendiri menjadikannya 

sebagai salah satu indikator yang dapat mempengaruhi kinerja 

keuangan. 

H2 = Inovasi Produk berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan. 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif adalah penelitian yang menganalisis data secara kuantitatif, dan 

bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan, kemudian 

melakukan interpretasi terhadap hasil analisis untuk mendapatkan 

kesimpulan Prastika & Purnomo (2019). 

3.2 Populasi dan Sampel 

 Populasi yang ada pada penelitian ini adalah seluruh Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM) yang bergerak dibidang fashion sebanyak 41  

dan yang bergerak dibidang kuliner sebanyak 60 yang ada di Kecamatan 

Semarang Timur data ini diperoleh dari (Dinas Koperasi dan UMKM Kota 

Semarang, 2021). Dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalam 

pengambilan sample adalah convenience sampling dimana teknik 

pengambilan sample ini dipilih berdasarkan subjek yang dekat dengan 

peneliti, kenyamanan dalam aksesbilitas yang dimiliki oleh peneliti dan juga 

sedang dimasa pandemi membuat peneliti lebih memilih convenience sebagai 

teknik pengambilan sample nya. dan dalam penelitian ini menggunakan 

metode non random. Berdasarkan teknik pengambilan convenience sampling 

maka peneliti akan mengambil jumlah sample berdasarkan rumus slovin, rumus 



 

slovin dipilih dikarenakan mudah dan juga lebih praktis dalam pengambilan 

sample. Adapun margin of error yang ditentukan oleh peneliti sebesar 5% 

yang sebelumnya telah dilakukan penghitungan peneliti. Penghitungan 

pengambilan jumlah sampel menggunakan rumus slovin sebagai berikut : 

 

n = N : (1 +(N x e2) ) 

n = 101 : (1 + (101 x 0,052)) 

n = 79,84 

n = 80 (Hasil mengalami pembulatan) 

  Setelah diperoleh hasil perhitungan menggunakan Rumus Slovin 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian ini akan membagikan 

minimal 90 Kuesioner kepada koresponden yaitu pelaku UMKM yang 

bergerak dibidang fashion dan kuliner yang berada di Kecamatan 

Semarang Timur. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data 

primer. Yang dimana sumber dari jenis data yang digunakan adalah 

dengan cara melakukan survey kepada objek penelitian dan melakukan 

studi lapangan mendatangi langsung objek penelitian yang akan dilakukan. 

Proses dalam melakukan survey yang akan dilakukan dengan cara 

membagikan kuesioner kepada pelaku UMKM yang ada di Kecamatan 



 

Semarang Timur. Pembagian kuesioner kepada UMKM didasarkan pada 

kriteria yang telah dipilih dalam penelitian ini. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah metode survey dengan cara membagikan kuesioner dalam 

bentuk pertanyaan kepada para pelaku UMKM yang bergerak di bidang 

fashion dan kuliner yang berada di Kecamatan Semarang Timur. Kegiatan 

survei yang dilakukan adalah survei secara individu yang berarti peneliti 

akan melakukan pembagian kuesionar secara langsung kepada UMKM 

dengan cara tatap muka. Adapun kuesioner yang dibagikan kepada 

responden akan dijawab dengan menggunakan Skala Likert. Skala Likert 

sendiri adalah salah satu skala yang digunakan dalam pengukuran sebuah 

pendapat, dan sikap kelompok terhadap fenomena yang terjadi. Skala 

Likert diambil dari nama penciptanya yaitu Rensis Likert. 

3.5 Variabel dan Indikator 

3.5.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Kinerja Keuangan. Kinerja keuangan sendiri merupakan tingkat 

keberhasilan perusahaan dalam melakukan pengolahan keuangan dan 

sumber daya yang dimiliki. Dalam melakukan pengukuran kinerja 

keuangan sendiri terdapat beberapa indikator yang dimiliki oleh kinerja 



 

keuangan menurut Sesotyaning (2020), diantaranya : 

(1) Penerapan Laporan Keuangan 

(2) Tingkat Penjualan 

(3) Target Penjualan 

(4) Pertumbuhan Laba 

3.5.2 Variabel Independen 

Terdapat beberapa variabel Independen yang digunakan dalam 

penelitian, variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1) Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi sendiri digunakan sebagai variabel 

independen dalam penelitian ini. Pengukuran sistem informasi akuntansi 

sebagai variabel independen merupakan salah satu sinergi yang harmonis 

guna mengolah data menjadi informasi akuntansi. Sistem informasi 

akuntansi sendiri menjadi salah satu indikator sebagai pengukur apakah 

Sistem Informasi Akuntansi telah dijalankan dalam kegiatan usaha yang 

dilakukan oleh para pelaku usaha UMKM. Adapun indikator pengukuran 

itu sendiri menurut Sesotyaning (2020) adalah sebagai berikut : 

a) Informasi Perencenaan Keuangan 



 

b) Pengambilan keputusan 

c) Tingkat kualitas laporan keuangan 

Atas beberapa indikator diatas maka dapat diketahui apakah 

UMKM telah menerapkan sistem informasi akuntansi dalam menjalankan 

kegiatan usahanya dan juga dapat diketahui apakah UMKM belum 

menerapkan sistem informasi akuntansi dalam kegiatan usahanya 

2) Inovasi Produk 

Inovasi produk sendiri merupakan salah satu dari variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini. Inovasi produk sendiri memiliki beberapa 

kriteria yang nantinya akan digunakan dalam penghitungan guna 

mengetahui apakah dalam menjalakan kegiatan usaha para pelaku UMKM 

telah melakukan inovasi terhadap produk yang dijual. Adapun indikator 

yang akan digunakan menurut Lukas dan Ferrel (2010) dalam penelitian 

oleh  (Marlina, 2019) sebagai berikut : 

a) Penciptaan Produk Baru 

b) Kemampuan Berinovasi 

c) Pengembangan Produk Baru 

Dalam indikator tersebut dapat dilihat apakah UMKM telah 

melakukan Inovasi terhadap produk yang dijual dan sebaliknya apakah 

UMKM tidak melakukan Inovasi terhadap produknya. 



 

Tabel 3. 1  

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Pengertian Indikator Pengukuran 

1. Kinerja 

Keuangan 

Kinerja keuangan 

sendiri merupakan 

tingkat 

keberhasilan 

perusahaan dalam 

melakukan 

pengolahan 

keuangan dan 

sumber daya yang 

dimiliki  

(Winbaktianur & 

Siregar, 2021) 

1. Penerapan 

Laporan 

Keuangan 

2. Tingkat 

Penjualan 

3. Target 

Penjualan 

4. Pertumbuhan 

Laba 

(Sesotyaning 

,2020) 

• Skala Likert 

1.=Sangat Setuju 

2. =Setuju 

3. = Netral 

4. = Tidak Setuju 

5. = Sangat Tidak 

Setuju 



 

2. Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Sistem informasi 

akuntansi 

merupakan proses 

mengumpulkan 

dan memproses 

berbagai transaksi 

perusahaan yang 

berisikan 

informasi kepada 

pihak manajemen 

perusahaan untuk 

perencanaan, dan 

pengambilan 

keputusan dalam 

mencapai tujuan 

perusahaan 

(Andrianie, 2018) 

 

1. Pengambilan 

Keputusan 

2. Tujuan usaha 

3. Informasi 

perencanaan 

keuangan 

4. Laporan 

informasi 

akuntansi  

(Sesotyaning 

,2020) 

• Skala Likert 

1. = Sangat Setuju 

2. = Setuju 

3. = Netral 

4. = Tidak Setuju 

5. = Sangat Tidak 

Setuju 



 

 Inovasi 

Produk 

inovasi produk 

merupakan suatu 

usaha yang 

dijalankan,  dan 

dilakukan 

perusahaan dalam 

menciptakan 

produk baru yang 

bertujuan untuk 

menyesuaikan 

dengan selera 

konsumen  dan 

dapat 

meningkatkan 

penjualan 

perusahaan 

(Hermawan, 

2012) 

1. Penciptaan 

produk baru 

2. Kemampuan 

berinovasi 

3. Pengembangan 

produk baru 

(Marlina, 2019) 

Skala Likert 

1. = Sangat Setuju 

2. = Setuju 

3. = Netral 

4. = Tidak Setuju 

5. = Sangat Tidak 

Setuju 

3.6 Teknik Analisis 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

uji analisis Analisis Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Uji Regresi, dan Uji t, 



 

Uji f, dan Uji Koefisien regresi. Adapun uji analisis yang dilakukan 

sebagai berikut : 

3.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan agar mengetahui sejauh mana ketepatan dalam 

melakukan kuesioner. Untuk melakukan uji validitas ini menggunakan 

program SPSS Analisis ini dengan cara mengkorelasikan masing-masing 

skor item dengan skor total. kor total adalah penjumlahan dari 

keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang berkorelasi signifikan 

dengan skor total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan 

dukungan dalam mengungkap apa yang ingin diungkap kan Valid. Jika r 

hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-

item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan 

valid). 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana hasil 

pengukuran dengan alat tersebut dapat dipercaya. Hasil pengukuran harus 

reliabel dalam artian harus memiliki tingkat konsistensi dan kemantapan. 

Penelitian dianggap dapat diandalkan bila memberikan hasil yang konsisten 

untuk pengukuran yang sama. Tidak bisa diandalkan bila pengukuran yang 

berulang itu memberikan hasil yang berbeda-beda. Tinggi rendahnya 

reliabilitas, secara empirik ditunjukan oleh suatu angka yang disebut nilai 



 

koefisien reliabilitas. Reliabilitas yang tinggi ditunjukan dengan nilai rxx 

mendekati angka 1. Kesepakatan secara umum reliabilitas yang dianggap 

sudah cukup memuaskan jika ≥ 0.600. 

3.6.3 Uji Analisis Deskriptif 

Pengujian dengan analisis deskriptif dilakukan untuk memperoleh 

gambaran tentang data yang termasuk penghitungan rata-rata, median, dan 

standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum. 

3.6.4 Uji Asumsi Klasik 

1.) Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas adalah pengujian yang terdapat hubungan 

mendekati sempurna antar variabel independen, sehingga model 

regresi yang didapat tidak valid untuk melakukan prediksi nilai 

variabel independen. Asumsi untuk mengetahui adanya uji 

multikolinearitas adalah dengan cara menentukan nilai Variance 

Inflaction Factor (VIF). Indikator jika terdapat multikolinearitas 

adalah apabila nilai VIF mendekati 8-1 (Prastika & Purnomo, 

(2019)). 

2.) Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas adalah teknik analisis yang digunakan 

untuk menguji apakah pada model regeresi terdapat ketidaksamaan 

varian residual yang terdapat pada pengamatan yang satu dengan 



 

pengamatan lain. Salah satu alat statistik yang digunakan untuk 

mendeteksi masalah terdapat dalam penelitian adalah dengan melihat 

pola yang ada pada titik titik di scatter plot, sehingga bila titik 

menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas ataupun 

sebaliknya. 

3.) Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian yang bertujuan untuk menguji 

apakah dalam metode regresi, variabel terikat dan variabel bebas 

keduanya memiliki distribusi yang normal atau tidak (Prastika & 

Purnomo, (2019). Model regresi yang baik merupakan model yang data 

didalamnya berdistribusi normal atau mendekati normal. Sehingga 

dalam penelitian uji normalitas ini digunakan untuk mendeteksi apakah 

pada data berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan menggunakan 

dua teknik yaitu analisis statistik dan analisis grafik. 

3.6.5 Uji Regresi 

Metode regresi linear berganda, yaitu metode yang digunakan 

untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap 

variabel dependen denganskala pengukur atau rasio dalam suatu 

persamaan linier (Prastika & Purnomo, (2019).Variabel dependen pada 

penelitian ini adalah kinerja keuangan. Dan variabel independennya adalah 



 

sistem informasi keuangan dan inovasi produk. Model penelitian 

digambarkan sebagai berikut sesuai dengan penelitian sejenis yang 

dilakukan oleh (Kharrudin, 2020) dalam pengujiannya sendiri akan 

menggunakan aplikasi SPSS untuk mengetahui hubungan antar kedua 

variabel. Dalam melakukan pengujian regresi terdapat rumus sebagai 

berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan : 

Y = Kinerja Keuangan  

a = Konstanta 

b1, b2 = Koefisien regresi 

X1 = Sistem Informasi Akuntansi  

X2 = Inovasi Produk 

e = Eror term 

3.6.6 Uji Hipotesis 

1.) Uji Statistik t 

Uji stastistik t merupakan pengujian yang mendasari seberapa jauh 

pengaruh yang terdapat pada satu variabel independen yang dilakukan 

secara individual dalam melakukan penjelasan terhadap pada variabel 

dependen. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

significance level 0,05 atau (α=5%). Pada penentuan penerimaan atau 



 

penolakan diterimanya hipotesis dalam penelitian ini memiliki kriteria 

sebagai berikut : 

1.) Nilai signifikan menunjukan nilai sebesar > 0,05 maka hipotesis 

dalam penelitian ini ditolak dikarenakan nilai pada regresi tidak 

signifikan. Ini menunjukan hasil bahwa secara parsial pada 

variabel independen tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen itu sendiri. 

2.) Nilai signifikan menunjukan nilai sebesar ≤ 0,05 maka hipotesis 

dalam penelitian ini diterima dikarenakan nilai pada koefisien 

regresi signifikan. . Ini menunjukan hasil bahwa secara parsial 

pada variabel independen 

2.) Uji F 

   Uji F merupakan pengujian yang dilakukan terhadap koefisien 

regresi yang dilakukan secara simultan. Pengujian yang dilakukan ini guna 

mengetahui apakah terdapat pengaruh pada semua variabel independen 

secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Uji F dalam 

penelitian ini digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh Sistem 

Informasi Akuntansi dan Inovasi Produk terhadap Kinerja Keuangan yang 

dilakukan secara simultan dan parsial. Dalam melakukan pengujian 

terhadap Uji F sendiri terdapat rumus sebagai berikut : 



 

F =( R2/k) : (1-R2)/(n-k-1) 

 

Keterangan : 

R2 = Koefisien Determinasi 

K = Jumlah Variabel 

N = Jumlah anggota data atau kasus 

F hasil hitungan ini akan dibandingkan dengan Ftabel yang dapat 

diperoleh menggunakan tingkat resiko atau signifikan level 5% dengan 

kriteria sebagai berikut : 

(5) H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel atau nilai sig > α 

(6) H0 diterima jika Fhitung < Ftabel atau nilai sig < α 

Jika terjadi penerimaan H0, maka dalam pengujian ini dapat diartikan tidak 

terdapat pengaruh signifikan model regresi berganda sehingga 

mengakibatkan tidak berpengaruh signifikan pula pengaruh dari variabel-

variabel bebas secara simultan terhadap variabel yang terkait. 

3.6.7 Uji Koefisien Regresi 

Uji koefisien regresi parsial dilakukan agar mengetahui apakah 

model regresi yang terbentuk pada variabel bebas nya (X1 dan X2) Secara 

parsial berpengaruh terhadap variabel bebas yang dimiliki yaitu pada 



 

variabel Y. Dalam melakukan pengujian terhadap uji koefisien regresi 

sendiri terdapat rumus sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

b= Koefisien regresi 

Sb = Standar error  

t hitung = b 
sb 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian / Responden 

Sampel yang ada dalam penelitian ini adalah UMKM di Kecamatan Semarang 

Timur khususnya UMKM yang bergerak dibidang fashion dan kuliner. Dalam 

pengambilan data yang ada dalam penelitian ini dengan melakukan penyebaran 

kuesioner pada link google form.  

Adapun jumlah pertanyaan pada kuesioner dengan rincian yaitu kinerja 

keuangan 4 butir pertanyaan, sistem informasi akuntansi 4 butir pertanyaan, dan 

inovasi produk 3 butir pertanyaan. Adapun persentase yang digunakan dalam 

penyebaran kuesioner dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 1 

Hasil Penyebaran Kuesioner 

Keterangan Jumlah Persentase 

Kuesioner yang dikirim 91 100% 

Kuesioner yang diterima 91 100% 

Kuesioner yang tidak diterima 0 0% 

Kuesioner yang digunakan 91 100% 

Sumber : Data Primer diolah (2021) 

 Berdasarkan pada tabel 4.1 penyebaran dalam pengambilan data yang 

dilakukan pada penelitian ini sebanyak 91 kuesioner, dan 0 kuesioner yang tidak 

diterima serta telah digunakan sebanyak 91 kuesioner oleh peneliti atas hasil tersebut 



 

maka dapat dipersentasekan sebesar 100% penyebaran kuesioner yang dilakukan oleh 

peneliti telah diterima dan digunakan. Berdasarkan hasil penyeberan kuesioner maka 

gambaran umum responden pada penelitian ini memiliki berbagai karakteristik. 

karakteristik responden sendiri lebih difokuskan kepada jenis kelamin, usia, dan lama 

usaha. Hasil yang didapat pada penelitian ini adalah : 

4.1.1 Karakteristik Jenis Kelamin 

Tabel 4. 2 

Pengujian Karakteristik Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) Kumulatif Persentase (%) 

Pria 56 61,5 61,5 

Wanita 35 38,5 100 

Total 91 100  

Sumber : Data Primer diolah (2021) 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.2 dengan jumlah sebanyak 91 responden yang 

menunjukan jumlah responden pria sebesar 56 dan responden wanita sebesar 35. Atas 

hasil ini menunjukan bahwa pelaku usaha UMKM di daerah Kecamatan Semarang 

Timur lebih banyak pria dibanding wanita. 

 

4.1.2 Karakteristik Usia 

Tabel 4. 3 

Pengujian Karakteristik usia 

Usia Frekuensi Persentase (%) Persentase Kumulatif  (%) 



 

20-30 Tahun 8 8.8 8.8 

30-40 Tahun 19 20.9 29.7 

40-50 Tahun 25 27.5 57.1 

>50 Tahun 39 42.9 100.0 

Total 91 100.0  

Sumber : Data Primer diolah (2021) 

 

Hasil pada tabel 4.3 pada 91 koresponden yang dikelompokan pada 4 segi 

usia mendapatkan hasil bahwa pelaku UMKM di Kecamatan Semarang Timur yang 

paling banyak berada pada segi usia lebih dari 50 tahun sejumlah 39 responden, dan 

pada usia 40 hingga 50 tahun sebanyak 25 responden kemudian pada usia 30 hinggan 

40 tahun berjumlah 19 responden, sedangkan yang paling sedikit berada pada usia 20 

hingga 30 tahun dengan total 8 responden. 

4.1.3 Karakteristik Lama Usaha 

Tabel 4. 4 

Pengujian Karakteristik Lama Usaha 

Lama Usaha Frekuensi Persentase (%) Persentase Kumulatif 

(%) 

<10 Tahun 41 45.1 45.1 

10-20 Tahun 36 39.6 84.6 

>20 Tahun 14 15.4 100.0 

Total 91 100.0  

Sumber : Data Primer diolah (2021) 



 

Berdasarkan tabel 4.4 memberikan gambaran pada 91 koresponden pelaku 

UMKM di Kecamatan Semarang Timur menunjukan bahwa pelaku usaha yang telah 

berjualan selama kurang dari 10 tahun sebanyak 41 responden yang menjadikannya 

terbanyak, dan pelaku yang telah berjualan selama 10 hingga 20 tahun sebeanyak 36 

responden. Dan kemudian yang paling sedikit lebih dari 20 tahun sejumlah 14 

responden. 

4.1.4 Jenjang Pendidikan 

Tabel 4. 5 

Pengujian Karakteristik Jenjang Pendidikan 

Jenjang Pendidikan Frekuensi Persentase (%) Persentase Kumulatif 

(%) 

S2 3 3.3 3.3 

S1 25 27.5 30.8 

SLTA 49 53.8 84.6 

Lainnya 14 15.4 100.0 

Total 91 100.0  

Sumber : Data Primer diolah (2021) 

Dengan melihat hasil pada tabel 4.5 maka dapat diberikan gambaran tentang 

jenjang pendidikan yang ada di daerah Kecamatan Semarang Timur yang paling 

banyak ada pada SLTA sebanyak 49 responden, kemudian S1 sebanyak 25 

responden, dan lainnya yang berjumlah 14 responden, serta yang paling sedikit pada 

jenjang S2 sebanyak 3 responden. 



 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Uji Validitas  

Uji Validitas dilakukan agar dapat mengetahui sejauh mana ketepatan dalam 

melakukan kuesioner pada penelitian ini. Dalam melakukan uji validitas ini 

menggunakan program SPSS yang menunjukan hasil berikut : 

Tabel 4. 6 

Uji Validitas Kinerja Keuangan 
 

  No Pertanyaan r-

Hitung 

r-Tabel (sig 5%) Hasil 

1. Penerapan laporan keuangan yang saya 

terapkan dapat sebagai penilaian 

dalam keberhasilan usaha saya 

0,723 0,206 Valid 

2. Laporan keuangan saya dapat saya jadikan 

penilaian dalam keberhasilan tingkat 

penjualan saya 

0,689 0,206 Valid 

3. Sumber daya yang saya miliki dapat saya 

olah guna pencapaian target penjualan. 

0,684 0,206 Valid 

4. Laporan pertumbuhan laba dalam kurun 

periode tertentu membantu dalam penilaian 

kinerja keuangan saya 

0,723 0,206 Valid 

Sumber : Data primer yang telah diolah (2021) 

Berdasarkan pada tabel 4.6 didapatkan hasil bahwa 4 insturmen pertanyaan 

variabel dependent kinerja keuangan dinyatakan valid dikarenakan r-hitung>r-tabel. 

Sehingga atas hasil tersebut semua pertanyaan dinyatakan valid. 



 

Tabel 4. 7 
Uji Validitas Sistem Informasi Akuntansi 

No Pertanyaan r-Hitung r-Tabel (sig 5%) Hasil 

1. Penerapan sistem informasi 

akuntansi mempermudah 

saya dalam pengambilan 

keputusan usaha. 

0,754 0,206 Valid 

2. Informasi akuntansi yang 

saya miliki mempermudah 

dalam mencapai tujuan 

usaha saya 

0,664 0,206 Valid 

3. Sistem informasi akuntansi 

mempermudah saya dalam 

perencanaan keuangan 

0,832 0,206 Valid 

4. Dalam pembuatan laporan 

informasi akuntansi saya 

telah memproses dan 

mengumpulkan berbagai 

transaksi 

0,868 0,206 Valid 

Sumber : Data primer yang telah diolah (2021) 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.7 didapatkan hasil bahwa 4 insturmen 

pertanyaan variabel independen sistem informasi akuntansi dinyatakan valid, 

dikarenakan r-hitung>r-tabel. Sehingga atas hasil tersebut semua pertanyaan 

dinyatakan valid. 

Tabel 4. 8 

Uji Validitas Inovasi Produk 
 

No Pertanyaan r-Hitung r-Tabel (sig 5%) Hasil 



 

1. Penciptaan produk yang baru 

mempengaruhi tingkat 

penjualan 

0,777 0,206 Valid 

2. Inovasi pada produk baru 

saya dapat saya nilai sebagai 

perkembangan usaha 

0,724 0,206 Valid 

3. Kemampuan saya dalam 

menginovasi produk dapat 

membantu meningkatkan 

penjualan 

0,853 0,206 Valid 

Sumber : Data primer yang telah diolah (2021) 

Berdasarkan pada tabel 4.8 didapatkan hasil bahwa 5 insturmen pertanyaan 

variabel dependent kinerja keuangan dinyatakan valid dikarenakan r-hitung>r-tabel. 

Sehingga atas hasil tersebut semua pertanyaan dinyatakan valid. 

4.2.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 

sejauh mana hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat dipercaya atau reliable jika 

nilai Cronbach Alpha lebih besar dari nilai minimum Cronbach”s Alpha sebesar 0,6 

atau Cronbachs Alpha > 0,6. Atas pernyataan tersebut maka diperoleh hasil sebagai 

berikut : 

Tabel 4. 9 

Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 



 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data primer yang telah diolah (2021) 

Hasil pada tabel 4.9 nilai Cronbach’s Alpha kinerja keuangan secara total 

menunjukkan sebesar 0,662. Atas hasil tersebut  menunjukan bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha lebih dari nilai minum Cronbach’s Alpha sebesar 0,6. Maka kuesioner kinerja 

keuangan secara keseluruhan dapat dikatakan reliabel.  

Sedangkan hasil pada tabel 4.9 variabel sistem informasi akuntansi menunjukan  

nilai Cronbach’s Alpha secara total menunjukkan sebesar 0,788. Atas hasil tersebut  

menunjukan bahwa nilai Cronbach’s Alpha lebih dari nilai minum Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,6. Maka kuesioner sistem informasi akuntansi secara keseluruhan dapat 

dikatakan reliabel. 

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.9 variabel inovasi produk pada nilai Cronbach’s 

Alpha secara total menunjukkan sebesar 0,685. Atas hasil tersebut  menunjukan 

bahwa nilai Cronbach’s Alpha lebih dari nilai minum Cronbach’s Alpha sebesar 0,6. 

Maka kuesioner sistem informasi akuntansi secara keseluruhan dapat dikatakan 

reliabel. 

4.2.3 Uji Analisis Deskriptif 

Pengujian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran data median, dan mean, 

No Variabel Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

1 Kinerja Keuangan .662 4 

2 Sistem Informasi Akuntansi .788 4 

3 Inovasi Produk .685 3 



 

serta nilai minimum dan maksimum. Diperoleh lah hasil sebagai berikut :  

Tabel 4. 10 

Uji Analisis Deskriptif 
 

Variabel Frekuensi 

Theoritical Reality 

Range Mean Range Mean Median Min Max 
Std. 

deviation 

Kinerja 

Keuangan 
91 16 12 9 17.9 18 11 20 1.826 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

91 16 12 10 18,24 19 10 20 2.094 

Inovasi 

Produk 
91 12 9 9 13,48 14 6 15 1.662 

Sumber : Data primer yang telah diolah (2021) 

Berdasarkan hasil pengujian diatas maka dapat diketahui sebagai berikut : 

1.) Kinerja keuangan memiliki nilai minimum 11 dan nilai maksimum sebesar 20 

dengan nilai tengah sebesar 18, dan dengan standar deviasi sebesar 1,826, 

serta menunjukan bahwa kinerja keuangan memiliki nilai range sesungguhnya 

sebesar 9 dan memiliki nilai teoritis sebesar 16. Kinerja keuangan memiliki 

nilai rata-rata sebesar 17,90 yang menunjukan lebih tinggi dari nilai mean 

teoritis sebesar. Berdasarkan hal tersebut maka kinerja keuangan adalah 

tinggi. 

2.) Sistem informasi akuntansi sendiri memiliki nilai minimum sebesar 10  dan 

nilai maksimum sebesar 16 dengan nilai tengah 19, dan memiliki standar 

deviasi sebesar 2,094, sedangkan nilai range sesungguhnya sebesar 10 dan 



 

nilai range teoritis sebesar 20. Sistem informasi akuntansi memiliki nilai rata-

rata sesungguhnya sebesar 18,24 lebih tinggi dari nilai teoritis sebesar 12. 

Hasil tersebut menunjukan sistem informasi akuntansi adalah tinggi 

3.) Inovasi produk memiliki nilai maksimum sebesar 15 dan dengan nilai minum 

sebesar 6, dan dengan nilai tengah 14 serta memiliki standar deviasi sebesar 

1,662. Pada nilai teoritis range menunjukan hasil sebesar 12 dan nilai range 

sesungguhnya sebesar 9. Inovasi produk memiliki nilai rata-rata 

sesungguhnya sebesar 13,48 lebih tinggi dari nilai teoritis sebesar 9. Hal ini 

menunjukan bahwa inovasi produk bernilai tinggi 

4.2.4 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik dilakukan guna melihat data yang digunakan pada 

penelitian ini apakah mengalami penyimpangan asumsi klasik atau tidak. Pada uji 

asimsi klasik sendiri terdapat 3 pengujian yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, 

dan uji heteroskedastisitas. Hasil dari pengujian asumsi klasik sebagai berikut : 

1.) Uji Normalitas 

Uji Normalitas sendiri digunakan untuk menguji apakah dalam metode 

regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki 

distribusi yang normal atau tidak. 

 

Tabel 4. 11 

 Uji Normalitas 
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 Data primer yang telah diolah (2021) 

  Berdasarkan pada pengujian tabel 4.11 normalitas bernilai 0,73 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa keseluruhan nilai variabel 

berdistribusi secara normal karena memiliki nilai Kolmogrov-Smirnov 

(K-S) >0,05. 

2.) Uji Moltikolinieritas 

Uji Multikolonieritas merupakan pengujian yang terdapat 

hubungan mendekati sempurna antar variabel independen, sehingga 

model regresi yang didapat tidak valid untuk melakukan prediksi nilai 

variabel independen 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 91 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.13669427 

Most Extreme Differences Absolute .089 

Positive .065 

Negative -.089 

Test Statistic .089 

Asymp. Sig. (2-tailed) .073c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 



 

 

Tabel 4. 12 

Uji Multikolonieritas 
 

Variabel Tolerance VIF Hasil 

Sistem Informasi Akuntansi 0,496 2,015 Tidak ada 

Multikolonieritas 

Inovasi Produk 0,496 2,015 Tidak ada 

Multikolonieritas 

Sumber : Data primer yang telah diolah (2021) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.12 diketahui bahwa 

nilai VIF pada variabel X1 dan X2 adalah 2,015 < 10 dan memiliki 

nilai tolerance 0,496 > 0,1 Maka dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut tidak terjadi multikolonieritas. 

3.) Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah pada 

model regeresi terdapat ketidaksamaan varian residual yang terdapat 

pada pengamatan yang satu dengan pengamatan lain.  

 

 

 



 

 

Gambar 4. 1 

Uji Heteroskedastisitas

 
Sumber : Data primer yang telah diolah (2021) 

Berdasarkan gambar 4.1 maka dapat diambil kesipulan maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam penelitian dikarenakan menurut uji heteroskedastisitas tidak 

terjadi jika gambar tidak memiliki pola yang jelas pada scatterplots dan titik-titik 

menyebar diatas dibawah angka 0 pada sumbu Y.  

4.2.5 Uji Regresi 

Uji regresi yang digunakan dalam penelitian ini uji regresi linear berganda 

yang bertujuan untuk menguji pengaruh dua variabel independen terhadap variabel 

dependen dengan menggunakan skala pengukur atau rasio dalam suatu persamaan 

linier. Dalam pengujiannya sendiri uji regresi linear berganda menggunakan aplikasi 



 

SPSS yang menunjukan hasil : 

Tabel 4. 13 

Uji Regresi 
 

Variabel α β 

Sistem Informasi Akuntansi 4,904 0,520 

Inovasi Produk  0,260 

Sumber : Data primer yang telah diolah (2021) 

Berdasarkan tabel 4.13 maka dapat dilihat bahwa nilai α sebesar 4,904 dan untuk 

nilai β pada sistem informasi akuntansi sebesar 0,520 sedangkan pada inovasi produk 

memiliki nilai β sebesar 0,260. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diperoleh hasil 

sebagai berikut Y = 4,904 + 0,520 + 0,260. Yang menunjukan arti : 

a. Nilai konstanta kinerja keuangan (Y) sebesar 4,904 yang menyatakan jika 

variabel X1 dan X2 sama dengan 0 maka pada sistem informasi akuntansi dan 

inovasi produk nilai kinerja keuangan adalah sebesar 4,904 

b. Koefisien X1 yaitu sistem informasi akuntansi sebesar 0,520 yang berarti 

bahwa setiap terjadi peningkatan variabel X1 (sistem informasi akuntansi) 

sebesar 1%  maka kinerja keuangan meningkat sebesar 0,520 atau pun hal ini 

terjadi pada sebaliknya jika terjadi penurunan pada variabel X1 (sistem 

informasi akuntansi) sebesar 1% maka kinerja keuangan juga menurun 

sebesar 0,520. 



 

c. Koefisien X2 yaitu inovasi produk sebesar 0,260 yang berarti bahwa setiap 

terjadi peningkatan variabel X2 (inovasi produk) sebesar 1%  maka kinerja 

keuangan meningkat sebesar 0,260 atau pun hal ini terjadi pada sebaliknya 

jika terjadi penurunan pada variabel X2 (inovasi produk) sebesar 1% maka 

kinerja keuangan juga menurun sebesar 0,260. 

4.2.6  Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian guna pembuktian hipotesis yang ada dalam 

penelitian ini, pengujian hipotesis sendiri terdiri dari Uji t dan Uji F sebagai berikut : 

1.) Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh 

yang ada pada variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam 

pengujiannya uji t menunjukan hasil : 

Tabel 4. 14 

Uji t 
 

Model Variabel t hitung t tabel Nilai Sig. Hasil 

Hipotesis 1 Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

11,195 1,662 0,000 Diterima 

Hipotesis 2 Inovasi 

Produk 

8,290 1,662 0,000 Diterima 

Sumber: Data primer yang telah diolah (2021) 

Berdasarkan pada tabel 4.14 maka dapat menunjukan hasil : 



 

a. Nilai signifikansi sistem informasi akuntansi terhadap kinerja keuangan 

adalah 0,000 < 0,05. Nilai t hitung yang menunjukan nilai sebesar 11.195 dan  

t tabel sebesar 1,662. Yang berarti menunjukan bahwa t hitung > t tabel atau 

11,195 > 1,662, yang menunjukan hasil bahwa sistem informasi akuntansi 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. 

b. Nilai signifikansi pada inovasi produk menunjukan hasil 0,000 < 0,05 dan t 

hitung sebesar 8,290 dengan t tabel sebesar 1,662 yang menunjukan hasil 

8,290 > 1,622. Berdasarkan hasil tersebut maka inovasi produk berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja keuangan, 

2.) Uji f 

Uji F dilakukan guna mengetahui apakah terdapat pengaruh 

pada semua variabel independen secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen. Hasil uji f menunjukan hasil berikut : 

Tabel 4. 15 

Uji f 
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig 

Regression 183.823 2 91.912 69.554 .000b 

Residual 116.287 88 1.321   

Total 300.110 90    

Sumber : Data primer yang telah diolah (2021) 



 

   Dari tabel 4.15 dapat diketahui bahwa sistem informasi 

akuntansi dan inovasi produk memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 

yang berarti nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan f hitung sebesar 69,554 

dan f tabel sebesar 3,10 yan menunjukan hasil 69,554 > 3,10. 

Berdasarkan hasil uji f tersebut membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh positif signifikan sistem informasi akuntansi dan inovasi 

produk terhadap kinerja keuangan secara signifikan. 

4.2.7 Uji Koefisien Regresi 

Uji Koefisien dalam penelitian ini agar mengetahui apakah model regresi 

yang terbentuk pada variabel independen (X1 dan X2) secara parsial berpengaruh 

terhadap variabel dependen (Y).  

Tabel 4. 16 

Uji Koefisien Regresi 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .783a .613 .604 1.150 

a. Predictors: (Constant), Inovasi Produk, Sistem Informasi Akuntansi 

Sumber : Data primer yang telah diolah (2021) 

Berdasarkan hasil output pada tabel 4.16 dapat diketahui bahwa nilai adjusted 

R Square sebesar 0,604 yang mengartikan bahwa pengaruh variabel independen (X1 

dan X2) terhadap variabel (Y) sebesar 60,4%. 



 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.3.1 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil uji analisis pada penelitian ini mengungkapkan bahwa sistem informasi 

akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini dapat 

dilihat pada pengujian uji t dan uji f yang memiliki nilai signifikansi < 0,05 maka 

secara signifikan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. Sistem informasi akuntansi diperlukan oleh pelaku UMKM guna mencapai 

tujuannya seperti meningkatkan kinerja keuangan yang dimiliki. 

Berdasarkan hasil survei menunjukan hasil secara empiris yang terdapat pada 

indikator survei sistem informasi akuntansi telah banyak yang telah menerapkan 

sistem informasi akuntansi sehingga dalam kinerja keuangannya pun telah berhasil 

dan dapat membuat para pelaku UMKM dapat bertahan seperti melakukan 

pengambilan keputusan dan membuat informasi mengenai laporan keuangan. Hal ini 

dapat dilihat pada hasil pengujian karakteristik lama usaha sebanyak 50 pelaku usaha 

UMKM di Kecamatan Semarang Timur yang telah berjualan lebih dari 10 tahun. 

Berdasarkan jawaban pada pengujian analisis deskriptif juga menunjukan hasil nilai 

rata rata jawaban sebesar 17,9. Hal tersebut menunjukan bahwa nilai rata-rata 

jawaban koresponden mendekati nilai maksimal sebesar 20 yang mengartikan telah 

banyak UMKM di Kecamatan Semarang Timur yang telah merasakan dan juga 

menerapkan pengaruh Sistem Informasi Akuntansi pada kinerja keuangan. Hal ini 



 

juga dikuatkan oleh hasil penelitian sebelumnya oleh Prastika (2019), Umar (2019), 

dan Andrianie (2018) yang mendapatkan hasil bahwa sistem informasi akuntansi 

berpemgaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. 

4.3.2 Pengaruh Inovasi Produk Terhadap kinerja Keuangan 

Hasil uji analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini mengungkapkan 

bahwa inovasi produk berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Tentunya hal ini didukung juga oleh hasil uji t dan f yang menunjukan nilai signifikan 

pada hasil pengujian tersebut sebesar 0,000. Berdasarkan hasil uji t dan uji f  tersebut 

dapat diketahui bahwa nilai signfikansinya < 0,05. Inovasi produk sendiri juga 

berepngaruh dalam kinerja keuangan dikarenakan butuhnya berinovasi dalam produk 

yang dilakukan sehingga dapat membantu penjualan yang secara tidak langsung 

menaikan kinerja keuangan yang ada. 

Berdasarkan survei yang menunjukan hasil secara empiris pada inovasi 

produk yang telah dilakukan, telah banyak para pelaku UMKM yang melakukan 

inovasi pada produk yang dimiliki sehingga saat ditengah pandemi mereka tidak 

gagal namun tetap bertahan dan berinovasi dalam produk yang dijual. Hal ini 

berdasarkan hasil pengujian karakteristik lama usaha yang menjelaskan bahwa 50 

koresponden telah melakukan aktivitas usaha lebih dari 10 tahun, sehingga para 

pelaku usaha UMKM telah mengetahui bagaimana pangsa pasar yang dimiliki 

sehingga lebih mudah dalam melakukan inovasi yang akan dilakukan dan dapat 



 

meningkatkan pendapatan serta penjualan yang dimiliki. Hasil pengujian analisis 

deskriptif juga menunjukan nilai rata rata jawaban sebesar 13,48 yang mendekati 

pada nilai maksimum inovasi produk sebesar 15 yang menunjukan bahwa telah 

banyak UMKM di Kecamatan Semarang Timur yang melakukan inovasi produk yang 

dimiliki dan berpengaruh terhadap pendapatan serta penjualan yang dimiliki.  Hasil 

penelitian ini juga telah diperkuat oleh hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh Taufiq & Prihatni (2020), Jannah & Irawati (2019), dan Amilia 

(2018) yang menyatakan bahwa inovasi produk berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 

 

  



 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa : 

1.) Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan. Sehingga berdasarkan hasil penelitian tersebut memperlihatkan 

bahwa para pelaku UMKM di Kecamatan Semarang Timur telah 

menggunakan sistem informasi akuntansi untuk pengelolaan informasi dan 

juga keuangan atas usaha yang dimilikinya. 

2.) Inovasi Produk berpengaruh posiitif signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 

hal ini menunjukan bahwa UMKM telah banyak melakukan inovasi terhadap 

produk yang dimilikinya dan juga telah berhasil mengembangkan usahanya 

sehingga dapat meningkatkan penjualan yang berdampak pada kinerja 

keuangannya. 

3.) Sistem Informasi Akuntansi dan Inovasi produk memiliki peranan yang 

penting dalam perkembangan usaha dan keberlangsungan usaha UMKM di 

Kecamatan Semarang Timur yang berlangsung ditengah pandemi. 

4.) Telah banyak masyarakat yang menyadari pentingnya peran sistem informasi 

akuntansi dan inovasi produk dalam keberlangsungan usaha mereka sehingga 

butuh perhatian lebih dari pemerintah untuk mengoptimalkan potensi yang 

dimiliki oleh UMKM di Kecamatan Semarang Timur 



 

5.2 Implikasi 

Implikasi yang ditemukan dalam penelitian ini banyak para pelaku UMKM di 

Kecamatan Semarang Timur yang telah sadar akan pentingnya inovasi produk dan 

sistem informasi akuntansi guna penilaian kinerja keuangan yang mereka miliki. 

Berdasarkan hal tersebut memiliki manfaat kedepannya diantaranya adalah guna 

mencari investor untuk mengembangkan usaha seperti membuka cabang yang baru, 

memanfaatkan ilmu dan teknologi yang terbaru dalam meningkatkan kualitas dan 

kuantitas terhadap sistem informasi akuntansi dan inovasi produk yang telah 

dilakukan. Sehingga dengan adanya hal tersebut peneliti berharap implikasi dalam 

penelitian ini dapat berjalan dengan semestinya setelah penelitian ini selesai. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan dalam melakukan penelitian diantaranya 

adalah : 

1.) Keterbatasan dalam pengambilan data 

Dikarenakan peneliti lebih memilih pengambilan data menggunakan google 

form sehingga peneliti sering kesulitan saat melakukan pengambilan 

ketika berada dilingkungan survey yang memiliki jaringan terbatas. 

2.) Keterbatasan sumber data 

Saat melakukan penelitian peneliti mengalami permasalahan dengan sumber 

data yang diupdate dalam 4 bulan sekali sehingga peneliti harus 



 

menunggu update dalam sumber data mengenai jumlah UMKM yang 

ada di Kecamatan Semarang Timur 

5.4 Penelitian Mendatang 

Pada penelitian mendatang terdapat beberapa harapan yang peneliti harapkan yaitu :  

1.) Diharapkan dalam pengambilan data dapat dilakukan dengan menggunakan 

hardcopy kuesioner yang berbentuk kertas yang di print/fotocopy 

2.) Selalu melakukan update kepada dinas terkait untuk selalu meminta data 

terbaru terhadap jumlah UMKM yang akan diteliti  

3.) Pada penelitian selanjutnya harapannya akan menambahkan variabel 

dependen atau variabel independen, seperti variabel dependen kualitas laporan 

keuangan serta variabel independen financial technology. Sehingga pada 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan yang 

baru. 
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